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METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian
Penelitian yang akan digunakan dalam penelitian adalah kuantitatif. Menurut

Sugiyono (2016:2) metode penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang

3.3 Populasi dan Sampe
3.3.1 Populasi

Menurut Sugiyono (2016:80) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas obyek, subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian dapat ditarik
kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah Pegawai Dinas Satuan Polisi

Pamong Praja kabupaten Gresik yang memiliki jumlah 100 Pegawai.
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Tabel 3.1
Data Populasi Pegawai Kantor
Dinas Satpol PP Kabupaten Gresik
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NO JABATAN JUMLAH

1 Kepala Satuan Polisi Pamong 1

Praja Kabupaten Gresik

2 Seketariat 4
3 Bidang Ketertiban Umum Dan 5
Ketentraman
4 Bidang Pegggaan Umum Dan 3

ngan [aKd

Anggota Satpol PP

ate !%Lbd Raldfm Sampling
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anpel m@;RKE tgn\%pomo of Stratified Random

pakamigknik pereambilapsefMpgleaifa suatu organisasi yang

a t4b@l krejcie pada

Pengambilan
Sampling yang
mempunyai pegawai dari latar belakang jabatan yang berstrata. Dalam penelitian
ini yang dijadikan sampel oleh peneliti adalah pegawai yang berada di Dinas

Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten Gresik.



3.4 Identifikasi Variabel dan Definisi Operasional Variabel

3.4.1 Identifikasi Variabel

Sesuai dengan hipotesis yang diajukan, dengan memahami fenomena yang diteliti

maka variabel yang ada didalam penelitian ini adalah :

1. Variabel Bebas / Independent menurut Sugiyono (2016:39) merupakan
variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau

timbulnya variabel dependent . Variabel yang digunakan dalam penelitan ini :

a. Motivasi Kerja (X1)

b. Disiplin Kerja

re Marlbel bebas.

Wahg?%tpuwor@uen bria.
ang mem Vﬁabel erikat adalah
w D
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VA N\

Variabel-varidge itian il gMimaksudkan untuk
menjabarkan varigRgl Redalam indik ch#tT lefpafinci untuk menghindari
kesalahan presepsi terhadap variabel penelitian.
Berikut ini penjelasan mengenai variabel yang digunakan dalam penelitian ini :

1. Variabel Motivasi Kerja (X1)

Mangkunegara (2013:93). Pengertian motivasi kerja untuk mempermudah
pemahaman motivasi kerja, dibawah ini dikemukakan pengertian motif, motivasi,

dan motivasi kerja.
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Adapun indikator yang digunakan adalah :

a. Kebutuhan fisik

b. Kebutuhan rasa aman

c. Kebutuhan sosial

d. Kebutuhan aktualisasi diri

2. Variabel Displin Kerja (X2)

Bejo Siswanto (2014:599) Pengertian displin kerja adalah Suatu sikap saling

Adapun indikator yang dT8wRgks

a. Penerangan/cahaya di tempat kerja
b. Sirkulasi udara ditempat kerja

c. Keamanan di tempat kerja

d. Hubungan antar rekan kerja
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5. Variabel Kinerja Pegawai (Y)

Mangkunegara (2011:67) Pengertian Kinerja Pegawai adalah hasil kerja secara
kualitas dan kuantitas yang telah dicapai karyawan dalam menjalankan tugas yang
diembankan kepadanya. Adapun indikator yang digunakan adalah :

a.Pemahaman atas tupoksi

b.Inovasi

c.Kecepatan kerja

d.Keakuratan kerja

Iiker. DRngan skala likert

r duab rkan |$<ator vaxiandgl, Sugiyono
\\\\‘ ' //
\\\\ O E

eb @n kuisioner

3. Apabila responden menjawab R (ragu-ragu) diberi skor 3

4. Apabila responden menjawab TS (tidak setuju) diberi skor 2

5. Apabila responden menjawab STS (sangat tidak setuju) diberi skor 1
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3.6 Jenis dan Sumber Data

Pada penelitian ini jenis dan sumber data yang digunakan oleh peneliti adalah
sebagai berikut :

1. Data Primer

Data Primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari

narasumber/responden (Darmawan 2013:13). Data primer yang diperoleh

a-ymya yapg#menunjang

E

N kujdér&% d|Mdeala

gklner'
/// 2. ;,;) \\\

AL
Teknik pengamBilan data dalarﬁ rﬁtl§|n| dengan mg

ah teknik pengumpulan data

enelitian ini

awa.t,.\data P

gOunakan metode

yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan
yang tertulis kepada responden untuk dijawabnnya. Sugiyono (2017:199) Dalam
penelitian kuesioner digunakan untuk memperoleh data secara lengkap tentang
masalah yang akan dibahas yaitu menegnai Motivasi Kerja, displin kerja,

lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai Satuan Polisi Pamong Praja Gresik



3.8 Uji Instrumen

Instrumen dalam penelitian ini dilakukan dengan uji validitas dan reliabilitasnya
terlebih dahulu yaitu menggunakan SPSS ( Social Product of Social Science ).
Jumlah instrumen penelitian tergantung pada jumlah variabel penelitian yang telah

ditetapkan untuk diteliti ( Sugiyono 2015:149 ).

3.8.1 Uji Validitas
usnya @ Hasil penelitian yang

Menurut Sugiyono /';
digunakan untukgaséndgukur apa Wﬁlar
rdapa;(%%n antara daltav N Yengan data yang

hitung > r tabel dan
bernilai positif maka pertanyaan tersebut dikatan valid.
R tabel didapat dari taraf signifikansi (a) sebesar 5% (0,05) dengan

derajat bebas atau degree of freedom (df) menggunakan rumus berikut :

Df=n-2

Keterangan :
n = jumlah sampel

2 = two tail test
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3.8.2 Uji Reliabilitas

Menurut Ghozali (2016:47) reliabilitas adalah Menunjukan stabilitas dan
konsistensi dari suatu instrumen yang mengukur suatu konsep. Uji reliabilitas
adalah alat untuk mengukur suatu kuisioner yang merupakan indikator dari
variabel atau konstruk. Suatu kuisioner dikatan relibel. Pengukuran realibilitas
dapat dilakukan dengan cara membandingkan hasil jawaban pertanyaan. SPSS

memberikan fasilitas untuk mengu realibilitas dengan uji stastik Croncbach

gerikan niali Croncbach Alpha

fhadel tersebut

adalah untuk

dlau tidak.

t kan pengs variabel lainnya

perluka@ﬁ ﬁué
gikan bahwa nilal residual mengik distribusi normal. Jika

asumsi ini dilanggar maka T Oak valid dan statistik parametrik
tidak dapat digunakan.

Pengujian normalitas dalam penelitian ini dengan menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov dengan tabel terlampir.

Langkah-langkah uji Kolmogorov-Smirnov sebagai berikut :

a. Perumusan hipotesis

Ho :sampel berasal dari populasi berdistribusi normal
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H1 :sampel berasal dari populasi berdistribusi tidak normal

b. Jika nilai |[Ft — Fs| terbesar kurang dari nilai table Kolmogorov-Smirnov, maka
Ho diterima ; H1 ditolak.
Jika nilai |Ft — Fs| terbesar lebih besar dari nilai table Kolmogorov-Smirnov,
maka Ho ditolak ; H1 diterima

C. Taraf Signifikan (a0 = 0,05).

d. Penerapan pada uji Kolmogorov adalah jika signifikansi dibawah 0,05 berarti

L Ve
i\ S

O S
R

)|
ofelas

2 agal berimr yang
tolerance lebiMgdai 0,10 cﬁrR E srh&nﬂaﬁ

(Ghozali, 2016:108

glempunyai nilai

gfictor) kurang dari 10

3.9.3 Heteroskedastisitas
Menurut Ghozali (2016:134) uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji
apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual dari satu

pengamatan ke pengamatan yang lain.

41



42
Untuk melihat adanya heteroskedastisitas dalam penelitian dengan
menggunakan uji statistik. Uji statistik yang dipilih adalah Uji Glejser, yang
meliputi :
1. Apabila sig.2-tailed < o = 0.05, maka telah terjadi heteroskedastisitas.
2. Apabila sig.2-tailed > a = 0.05, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

( Ghozali, 2018;142).

3.10 Teknik Analisis Data

anaIiS|s ah meng&lMmaggkkan data berdasarkan

variabel dg [ entabulamﬂtﬂ@arkan \abel dari seluruh
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Kerja (X3) terha§dpKinerja Pegaw

Persamaan garis regresi li

Y = a+bi1X1 + b2Xo+b3Xs + e

Dimana :

Y = Kinerja pegawai

e = Standart Eror

a = Nilai Konstanta

X1 = Motivasi kerja

X2 = Displin Kerja

X3 = Lingkungan Kerja

B1 : Koefisien regresi dari masing-masing variabel independen



3.10.2 Koefisien Determinasi (RZ)

Menurut Ghozali (2018;97) uji koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen.
Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil
menunjukkan  bahwa kemampuan variabel-variabel independen dalam
menjelaskan variabel dependen amat terbatas. Klasifikasi koefisien korelasi tanpa
memperhatikan arah adalah sebagai berikut:

1.0 : Tidak ada Korelasi

2.0s.d.0,49

3.0,50

dap jumlah

%mam @Ia bias te
tﬁﬂkwke‘\o/ mﬁlg

// hak )rp\&gkat@pﬁemp
uh se “i‘)\\“@n t apbr

djusted R
i@g ditamb

g(ﬁ

a R2

independ kedalam model

turun apabi¥g Wda suatu
CRES

(Ghozali 2018;9%

3.10.3 Uji Hipotesis
Untuk menguji suatu hipotesis yang telah dikemukakan oleh peneliti, maka
dilakukan uji statistik, yaitu Uji t. Uji ini digunakan untuk menguji seberapa jauh
satu variabel bebas (independen) secara individual dalam menerangkan variasi
variabel terikat (dependen) (Ghozali, 2018;8). Menentukan taraf signifikansi (o)

5%, derajat bebas atau degree of freedom (df) n-k, dimana n = jJumlah pengamatan

dan k = jumlah variabel untuk menentukan nilai t tapel.
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Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan merumuskan hipotesis

statistik yaitu :

Ho :bi: 0

Hipotesis yang hendak diuji adalah apakah suatu parameter (bi) sama dengan nol.

Artinya tidak ada pengaruh yang signifikan secara parsial pada

Ha:bi7é 0

masing-masing variabel independen. Hipotesis alternatifnya (Ha) parameter suatu

variabel tidak sama dengan nol, 3

inymt}v@f kyeQ% pI|

hterhgd@% awal bresik.
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